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Abstrak: Kanker serviks merupakan penyakit keganasan yang terjadi pada leher rahim. 

Etiologi kanker serviks adalah infeksi human papilloma virus (HPV) dan dapat dicegah 

dengan beberapa metode diagnostik dan vaksin HPV. Kanker serviks adalah kanker paling 

sering keempat pada wanita di dunia. Terdapat 570.000 kasus baru serviks pada tahun 2018. 

Lebih dari 311.000 kematian akibat kanker serviks terjadi setiap tahun. Pertumbuhan sel 

kanker ditandai adanya respon inflamasi, dan banyak respon inflamasi telah diidentifikasi 

dalam beberapa penelitian. Rasio neutrofil limfosit (RNL), rasio platelet limfosit (RPL), dan 

rasio monosit limfosit (RML) paling sering digunakan untuk mendeteksi adanya peradangan. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa RNL dapat digunakan sebagai indikator prognostik. 

Grading histopatologi sejalan dengan survival outcomes pada pasien kanker. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara rasio neutrofil limfosit dengan grading 

histopatologi pada penderita kanker serviks di RS. X Tahun 2019 – 2022. Penelitian yang 

dilakukan bersifat analitik observasional dengan pendekatan studi cross-sectional, yang 

bertujuan untuk mencari hubungan antara rasio neutrofil limfosit (RNL) dengan grading 

histopatologi kanker serviks dengan mengamati data sekunder dari rekam medik pasien dan 

melihat slide sediaan histopatologi kanker serviks. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik Total Sampling. Pasien penderita kanker 

serviks lebih banyak memiliki nilai RNL rendah yaitu 19  pasien (73,1%) dan grading 

histopatologi yang paling banyak dijumpai adalah well differentieted yaitu 11 orang (42,3%). 

Rasio neutrofil limfosit dan grading histopatologi kanker serviks memiliki nilai p-value = 

0,025. Terdapat hubungan yang signifikan antara rasio neutrofil limfosit dengan grading 

histopatologi kanker serviks pada RS. X Tahun 2019 – 2022. 

 

Kata Kunci: Grading histopatologi, hubungan, kanker serviks, RNL 

 

PENDAHULUAN 

Kalnker serviks aldallalh kalnker balgialn 

balwalh ralhim. Etiologi kalnker serviks 

aldallalh infeksi humaln palpillomalvirus 
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(HPV) daln dalpalt dicegalh dengaln beberalpal 

metode dialgnostik daln valksin HPV.1 

Beberalpal falktor risiko yalng berhubungaln 

dengaln kejaldialn kalnker serviks alntalral lalin 

penyalkit menulalr seksuall (terutalmal HPV 

daln HIV), falktor reproduksi, daln 

seksuallitals (galnti palsalngaln seksuall, seks 

di usial mudal, melalhirkaln di usial mudal, 

palritals, daln pil kontralsepsi orall), falktor 

perilalku (merokok daln obesitals) daln falktor 

pejalmu (genetik). Galmbalraln klinis kalnker 

serviks aldallalh perdalralhaln valginal 

albnormall, keputihaln berbalu busuk daln 

perdalralhaln kontalk, yalng diketalhui sebalgali 

talndal utalmal kalnker serviks daln paldal 

kebalnyalkaln kalsus tidalk menunjukkaln 

gejallal.2 

Kalnker serviks aldallalh kalnker palling 

sering keempalt paldal walnital di dunial. 

Terdalpalt 570.000 kalsus balru serviks paldal 

talhun 2018. Lebih dalri 311.000 kemaltialn 

alkibalt kalnker serviks terjaldi setialp talhun. 

Lebih dalri 85% kemaltialn ini terjaldi di 

negalral berpenghalsilaln rendalh daln 

menengalh. Tujuh puluh persen kalnker 

serviks di seluruh dunial disebalbkaln oleh 

dual jenis HPV (16 daln 18).3 Di Indonesial 

paldal talhun 2013 jumlalh kalsus kalnker 

serviks sekitalr 98.692 kalsus dengaln 

prevallensi sekitalr 0,8% kalsus, Sementalral 

di Provinsi  Sumalteral Utalral dijumpali 4.694 

kalsus dengaln prevallensi 0,7 % kalsus.4 

Menurut Yin et all Pertumbuhaln sel 

kalnker ditalndali aldalnyal respon inflalmalsi, 

daln balnyalk respon inflalmalsi telalh 

diidentifikalsi dallalm beberalpal penelitialn. 

Neutrophil lymphocyte Raltio (NLR) altalu 

ralsio neutrofil limfosit (RNL), plaltelet 

lymphocyte raltio (PLR), daln monocyte 

lymphocytes raltio (MLR) palling sering 

digunalkaln untuk mendeteksi aldalnyal 

peraldalngaln. Pemilihaln RNL dallalm 

penelitialn ini didalsalrkaln paldal falktal balhwal 

neutrofil daln limfosit memalinkaln peraln 

yalng lebih spesifik dallalm inflalmalsi alkibalt 

kalnker dibalndingkaln dengaln PLR daln 

MLR. Sebalgialn besalr efek alnti tumor  

dimedialsi oleh sitotoksisitals limfosit T,  

peningkaltaln jumlalh limfosit dialnggalp 

sebalgali prognosis yalng balik, sedalngkaln 

neutrofil dalpalt menghalsilkaln interleukin- 

2 (IL-2) , interleukin-6 (IL-6), interleukin-

10 (IL -10), Tumor Necrosis Falctor α 

(TNF-α) daln Valsculalr Endothelial Growth 

Falctor (VEGF), yalng berperaln dallalm 

perkembalngaln sel kalnker.5 

Sementalral menurut penelitialn 

Pralbalwal et all ditemukaln aldalnyal hubungaln 

yalng signifikaln alntalral staldium kalnker 

serviks daln RNL dallalm prognostik staldium 

kalnker serviks.6 Menurut penelitialn Dals et 

all mengaltalkaln infiltralsi dalri limfosit paldal 

jalringaln sel kalnker serviks ditemukaln 

aldalnyal hubungaln yalng signifikaln terhaldalp 

falktor prognostik kalnker serviks.7 

Penelitialn lalin mengaltalkaln aldalnyal 

hubungaln RNL dengaln prognostik 

kelalngsungaln hidup paldal palsien kalnker 

serviks tipe aldenokalrsinomal.8 Diferensialsi 

menggalmbalrkaln seberalpal balnyalk altalu 

sedikit tumor menyerupali jalringaln normall 

dalri malnal ial muncul. Secalral umum, kaltal 

keteralngaln "well", "moderaltely", daln 

"poorly" digunalkaln untuk menunjukkaln 

tingkalt diferensialsi, yalng mendekalti gralde 

I, II, daln III. "undifferentialted" daln 

"alnalplalstic" bialsalnyal sesuali dengaln gralde 

IV.9 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, diketalhui 

balhwal dengaln aldalnyal hubungaln yalng 

signifikaln alntalral staldium kalnker serviks 

daln RNL dallalm prognostik staldium kalnker 

serviks. Hall tersebut membualt peneliti 

tertalrik untuk mengetalhui lebih lalnjut 
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aldalkalh hubungaln ralsio neutrofil  limfosit 

dengaln gralding histopaltologi kalnker 

serviks dengaln melihalt rekalm medik palsien 

penderital kalnker serviks daln temualn 

gralding histopaltologi kalnker serviks paldal 

slide sedialaln histopaltologi kalnker serviks di 

RS. X. 

 

METODE 

Penelitian yang dilakukan bersifat 

analitik observasional dengan pendekatan 

studi cross-sectional, yang bertujuan untuk 

mencari hubungan antara variable 

independent yaitu rasio neutrofil limfosit 

(RNL) dengan variable dependent yaitu 

grading histopatologi kanker serviks pada 

objek penelitian. Lalu ditafsirkan secara 

statistik dan deskriptif. 

Penelitian ini mulai dilakukan pada 

bulan Agustus 2022 – Desember 2022. 

Lokasi dari penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dan di RS. 

X. Populasi yang dipakai dari penelitian 

ini yaitu seluruh hasil rekam medik serta 

slide sediaan histopatologi kanker serviks 

pada pasien yang terdiagnosis kanker 

serviks di RS. X Tahun 2019 – 2022. 

Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik total 

sampling dengan menggunakan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Sampel dari 

penelitian ini adalah populasi yang 

memenuhi kriteria inklusi dan lolos dari 

kriteria eksklusi. Dengan kriteria inklusi 

pasien yang sudah didiagnosis kanker 

serviks dari pemeriksaan klinis dan 

histopatologi, dijumpai pemeriksaan rasio 

neutrofil limfosit (RNL) di rekam medis, 

data pribadi pasien di rekam medis 

lengkap. Serta dengan kriteria eksklusi 

yaitu pasien kanker serviks dengan 

penyakit penyerta dan data rekam medis 

tidak lengkap. 

 Daltal yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh daltal sekunder rekalm 

medik dengaln melihalt pemeriksalaln ralsio 

neutrofil limfosit (RNL) sertal slide sedialaln 

histopaltologi kalnker serviks paldal 

penderital kalnker serviks. Lalu untuk 

pengolahan data Seluruh daltal yalng 

terkumpul dialnallisis menggunalkaln uji Chi 

Squalre daln diolalh menggunalkaln progralm 

komputer. Semual alnallisis dilalkukaln 

dengaln menggunalkaln SPSS. Semual daltal 

dicaltalt daln dikelompokkaln sesuali kriterial 

yalng telalh disepalkalti. 

 

HASIL 

Penelitian ini telah mendapatkan izin 

penelitian dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiya Sumatera 

Utara (UMSU) dengan No. 

872KEPK/FKUMSU/2022. Berdasarkan 

temuan rekam  medik dan ketersediaan 

slide histopatologi kanker serviks di RS. X 

dari tahun 2019 – 2022 ditemukan 

sebanyak 26 sampel. Berikut ini hasil 

penelitian yang didapatkan. 
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1. Distribusi Karakteristik Usia Penderita Kanker Serviks 

Talbel 1. Talbel Distribusi Kalrakteristik Usial Penderital Kalnker Serviks 

Usial n % 

30 – 40 2 7,7 

41 – 50 9 34,6 

51 – 60 10 38,5 

>60 5 19,2 

Totall 26 100 

Talbel 1. menunjukkaln balhwal dalri 

26 palsien kalnker serviks di RS. X Talhun 

2019 – 2022 didominalsi oleh kelompok 

usial 51 – 60 yalitu 38,5% (10 palsien), 

diikuti oleh kelompok usial 41 – 50 yalitu 

34,6% (9 palsien), kelompok usial >60 

yalitu 19,2% (5 palsien) daln kelompok 

usial yalng palling sedikit mengallalmi 

kalnker serviks aldallalh kelompok usial 30 – 

40 yalitu 7,7% (2 palsien). 

 

2. Distribusi Ralsio Neutrofil Limfosit Penderital Kalnker Serviks 

Talbel 2.  Distribusi Ralsio Neutrofil Limfosit Penderital Kalnker Serviks 

Rasio Neutrofil Limfosit n % 

Rendalh 19 73,1 

Tinggi 7 26,9 

Totall 26 100 

Talbel 2. menunjukaln balhwal dalri 

26 palsien kalnker serviks di RS. X Talhun 

2019 – 2022 terdalpalt 73,1% (19 palsien) 

yalng memiliki nilali RNL rendalh, 

sedalngkaln terdalpalt 26,9% (7 palsien) 

dengaln nilali RNL yalng tinggi. 

3. Distribusi Gralding Histopaltologi Penderital Kalnker Serviks 

Talbel 3. Distribusi Gralding Histopaltologi Penderital Kalnker Serviks 

Gralding Histopaltologi n % 

Well Differentialted 11 42,3 

Moderaltely Differentialted 8 30,8 

Poorly Differentialted 4 15,4 

Undifferentialted 3 11,5 

Total  26 100 
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Talbel 3. menunjukaln balhwal dalri 

26 palsien kalnker serviks di RS. X Talhun 

2019 – 2022 terdalpalt 42,3% (11 palsien) 

yalng termalsuk dallalm gralding well 

differentialted, 30,2% (8 palsien) yalng 

termalsuk dallalm gralding moderaltely 

differentialted, 15,4% (4 palsien) yalng 

termalsuk dallalm gralding poorly 

differentialted, 11,5% (3 palsien) yalng 

termalsuk dallalm gralding undifferentialted. 

 

4. Uji Kruskal Wallis Hubungaln Ralsio Neutrofil dengaln Gralding Histopaltologi 

Penderita Kalnker Serviks 

Talbel 4. Uji Kruskal Wallis Hubungaln Ralsio Neutrofil dengaln Gralding Histopaltologi 

Penderital Kalnker Serviks 

Berdalsalrkaln talbel 4. diketalhui 

balhwal dalri 19 palsien kalnker serviks 

dengaln ralsio neutrofil limfosit rendalh di 

RS. X Talhun 2019 – 2022 gralding 

histopaltologi yalng palling balnyalk 

dijumpali aldallalh kelompok well 

diffferentialted yalitu 90,9% (10 palsien), 

diikuti oleh kelompok moderaltely 

differentialted yalitu 87,5% (7 palsien), 

untuk gralding undifferentialted aldallalh 

33,3% (1 palsien) daln untuk gralding 

poorly differentialted aldallalh 25% (1 

palsien). Sedalngkaln dalri 7 palsien kalnker 

serviks dengaln ralsio neutrofil limfosit 

tinggi di RS. X Talhun 2019 – 2022 

gralding histopaltologi yalng palling balnyalk 

dijumpali aldallalh poorly differentialted 

yalitu 75% (3 palsien), diikuti oleh 

kelompok gralding undifferentialted yalitu 

66,7% (2 palsien), untuk kelompok 

moderetely differentialted aldallalh 

sebalnyalk 12,5% (1 palsien) daln kelompok 

well differentialted sebalnyalk 9,1% (1 

palsien). 

DISKUSI 

Berdalsalrkaln talble 1. didalpaltkaln 

balhwal dalri 26 salmpel penderital kalnker 

serviks di RS. X Talhun 2019 – 2022 

dengaln rentalng usial penderital kalnker 

serviks terbalnyalk iallalh paldal rentalng usial 

51 – 60 talhun yalitu 38,5% (10 palsien) 

Ralsio  

Neutrofil 

Limfosit 

Gralding Histopaltologi 

Totall p 

vallue 

Well 

Differentialted 

Moderaltely 

Differentialted 

Poorly 

Differentialted 
Undifferentialted 

n % n % n % n % n % 

Rendalh 10 90,9 7 87,5 1 25 1 33,3 19 73,1 
0,025 

Tinggi 1 9,1 1 12,5 3 75 2 66,7 7 26,9 

Totall 11 100 8 100 4 100 3 100 26 100  
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daln palling sedikit paldal rentalng usial 30 – 

40 talhun yalitu 7,7% (2 palsien). Demikialn 

hall tersebut terkalit dengaln daltal staltistik 

Almericaln Calncer Society yalng 

menyebutkaln balhwalsalnnyal kalsus kalnker 

serviks lebih sering terjaldi paldal walnital 

dengaln rentalng usial 35 – 44 talhun 

dengaln usial raltal-raltal terdialgnosis paldal 

usial 50 talhun sertal paldal walnital berusial 

dialtals 65 talhun ditemukaln lebih dalri 20% 

kalsus kalnker serviks.10 Menurut 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh S, Ngaltun 

daln D, Rialwalti balhwalsalnnyal 

pemeriksalaln IVAl test lebih sering 

dilalkukaln walnital dengaln usial dibalwalh 40 

talhun gunal skrining alwall deteksi kalnker 

serviks.11 

Berdalsalrkaln talbel 2. didalpaltkaln 

balhwal penderital kalnker serviks di RS. X 

Talhun 2019 – 2022 dengaln ralsio 

neutrofil limfosit rendalh lebih balnyalk 

dibalnding penderital kalnker serviks 

dengaln ralsio neutrofil limfosit tinggi 

yalitu 73,1% (19 palsien). Sedalngkaln 

penderital kalnker serviks dengaln ralsio 

neutrofil limfosit yalng tinggi, lebih tidalk 

dominaln yalitu 26,9% (7 palsien). Hall ini 

sesuali dengaln penelitialn yalng dilalkukaln 

oleh Yusuf et all dimalnal paldal penelitialn 

tersebut dilalkukaln penelitialn paldal palsien 

COVID-19 ditemukaln palsien dengaln 

RNL rendalh lebih mendominalsi yalitu 

sebalnyalk 68,5% daln palsien dengaln RNL 

tinggi lebih sedikit yalitu 31,5%.12 

Menurut penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Pistelli et all yalng meneliti RNL paldal 

penderital kalnker palyudalral ditemukaln 

jumlalh yalng memiliki RNL rendalh lebih 

balnyalk dibalndingkaln dengaln yalng 

memiliki RNL Tinggi yalitu 81,1% daln 

18,9%.13 Demikialn jugal dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh Nalkalno et  

all dimalnal RNL rendalh lebih 

mendominalsi dengaln persentalse yalitu 

71,9% dibalndingkaln dengaln RNL tinggi 

yalitu 28,1%.14 

Paldal penelitialn ini menggunalkaln 

nilali cut-off 3,38. Dimalnal dikaltalkaln  

rendalh jikal nilali RNL < 3,38 daln 

dikaltalkaln tinggi jikal nilali RNL ≥ 3,38. 

Hall ini berdalsalrkaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Pralbalwal et all dimalnal 

paldal penelitialn tersebut dilalkukaln 

penelitialn paldal palsien dengaln kalnker 

serviks dengaln nilali cut- off 3,38.6 

Sedalngkaln paldal penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh Pistelli et all ditemukaln 

nilali cut-off sebesalr 3,0 paldal penderital 

kalnker palyudalral.13  

Ralsio neutrofil limfosit iallalh 

perbalndingaln jumlalh neutrofil albsolut 

dengaln limfosit albsolut. Jumlalh neutrofil 

albsolut daln limfosit albsolut dalpalt 

diketalhui melallui pemeriksalaln yalng rutin 

dilalkukaln di rumalh salkit yalitu 

pemeriksalaln hitung jenis leukosit daln 

jumlalh leukosit.15 RNL sering digunalkaln 

sebalgali predictive vallue untuk prognosis 

/ evallualsi kepalralhaln penyalkit dibuktikaln 

dengaln aldalnyal hubungaln alntalral nilali 

RNL daln kepalralhaln penyalkit . Seperti 

paldal penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Pralbalwal et all dimalnal paldal penelitialn 

tersebut didalpaltkaln hubungaln yalng 

signifikaln alntalral RNL dengaln kondisi 

ealrly daln aldvalnce stalges paldal palsien  

kalnker serviks dengal nilali p = <0.001. 

Dimalnal ditemukaln paldal aldvalnce stalge 

nilali RNL signifikaln lebih tinggi 

dibalndingkaln ealrly stalge. Didalpaltkaln 

jugal nilali sensitivitals daln spesifitals RNL 

yalng tinggi dallalm mengevallualsi tingkalt 

kepalralhaln / stalging kalnker serviks.6 

Sehinggal paldal penelitialn tersebut 
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disimpulkaln balhwal RNL dalpalt 

memberikaln informalsi yalng bergunal 

dallalm memprediksi staldium kalnker 

serviks. Paldal penelitialn metal alnallisis 

yalng dilalkukaln oleh zou et all jugal 

menemukaln hubungaln alntalral RNL 

dengaln overalll survivall dimalnal 

ditemukaln nilali RNL yalng lebih tinggi 

paldal palsien dengaln worse overalll 

survivall.41 Paldal penelitialn tersebut jugal 

disimpulkaln balhwal nilali RNL bisal 

digunalkaln menjaldi prognostic vallue paldal 

palsien kalnker serviks.16  

Berdalsalrkaln talbel 4. diketalhui 

terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral 

RNL daln gralding histopaltologi kalnker 

serviks dengaln nilali chi-squalre p = 

0,021; nalmun tidalk memenuhi syalralt 

untuk dilalkukalnnyal uji chi-squalre 

dikalrenalkaln nilali expected count lebih 

dalri 20%. Kemudialn digunalkaln uji 

allternaltif yalitu uji Kruskall Walllis daln 

didalpaltkaln halsil p = 0,025. Dengaln 

demikialn dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal 

paldal penelitialn ini terdalpalt hubungaln 

yalng signifikaln secalral staltistik alntalral 

ralsio neutrofil limfosit dengaln gralding 

histopaltologi kalnker serviks Hall ini 

sesuali dengaln penelitialn yalng dilalkukaln 

oleh Kulalhci et all dimalnal paldal penelitialn 

tersebut didalpaltkaln hubungaln yalng 

signifikaln alntalral RNL dengaln Gralding 

Histopaltologi paldal penderital tumor 

endokrin dengaln nilali p = <0,001.17 

Gralding histopaltologi yalng semalkin 

buruk menalndalkaln semalkin palralh / 

algresif tumornyal yalng berhubungaln 

dengaln tingkalt kepalralhaln / kegalnalsaln 

dalri kalnker.18 Menurut penelitialn Lee et 

all paldal penderital cevicall calrcinomal 

didalpaltkaln hubungaln yalng signifikaln 

alntalral RNL dengaln FIGO Stalge dengaln 

nilali p = <0,001; yalng kemudialn 

dijelalskaln balhwal semalkin tinggi RNL 

Vallue nyal semalkin tinggi jugal tingkaltaln 

FIGO stalge-nyal. Berdalsalrkaln penelitialn 

tersebut daln penelitialn-penelitialn yalng 

dijalbalrkaln sebelumyal dalpalt disimpulkaln 

balhwal RNL yalng semalkin tinggi 

menalndalkaln semalkin galnals / palralhnyal 

sualtu kalnker daln mempengalruhi survivall 

outcome sualtu kalsus kegalnalsaln.19 

Demikialn jugal NLR yalng semalkin tinggi 

menalndalkaln semalkin galnals / palralhnyal 

sualtu kalnker menurut penelitialn-

penelitialn yalng telalh peneliti jalbalrkaln 

dialtals. Menurut teori jugal dikaltalkaln aldal 

hubungaln alntalral RNL dengaln kegalnalsaln 

kalnker, mekalnisme yalng mendalsalri 

tentalng hubungaln alntalral tingginyal RNL 

daln outcome yalng buruk memalng belum 

bisal dijelalskaln, tetalpi salngalt berkalitaln 

dengaln hubungaln alntalral RNL dengaln 

inflalmalsi. Beberalpal teori disebut bisal 

menjelalskaln hubungaln ini. Pertalmal, 

neutrophil, monosit daln plaltelet diketalhui 

sebalgali pemicu pertumbuhaln tumor 

melallui beberalpal mekalnisme yalng 

berbedal, dimalnal limfosit merupalkaln hall 

yalng penting untuk mengeliminalsi sel 

kalnker, daln serum allbumin dallalm protein 

plalsmal digunalkaln sebalgali indikalsi 

kecukupaln nutrisi penderital. Ini 

menjelalskaln sebalgialn mengalpal 

peningkaltaln nilali salngalt berkalitaln 

dengaln prognosis yalng buruk.20 

Penelitialn ini sesuali dengaln teori yalng 

telalh dijalbalrkaln dialtals. 

KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln 

alnallisis daltal tentalng hubungaln nilali RNL 

dengaln gralding histopaltologi kalnker 

serviks dalpalt dialmbil kesimpulaln bahwa 
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jumlalh palsien penderital kalnker serviks 

yalng melalkukaln biopsi di RS. X Talhun 

2019 – 2022 aldallalh sebalnyalk 26 oralng. 

Paldal penderital kalnker serviks di RS. X 

2019 – 2022 dijumpali RNL yalng rendalh 

dijumpali paldal penderital kalnker serviks 

tipe well differentieted, sedalngkaln RNL 

yalng tinggi dijumpali paldal penderital 

kalnker serviks tipe poorly differentieted. 

Gralding histopaltologi yalng palling 

mendominalsi paldal penderital kalnker 

serviks di RS. X Talhun 2019 – 2022 

aldallalh well differentieted. Terdalpalt 

hubungaln yalng signifikaln alntalral ralsio 

neutrofil limfosit dengaln gralding 

histopaltologi kalnker serviks paldal RS. X 

Talhun 2019 – 2022. 
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